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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model 

scaffolding dalam meningkatkan learning readiness siswa Paket B di PKBM Alam 

Jingga. Kajian ini menggunakan metode telaah pustaka (literature review) yang 

mengkaji teori dan temuan empiris terkait strategi scaffolding dalam konteks 

pendidikan nonformal. Hasil analisis menunjukkan bahwa scaffolding efektif 

dalam memperkuat kesiapan belajar melalui dukungan bertahap yang 

disesuaikan dengan kemampuan individu. Model konseptual yang dihasilkan 

menempatkan tutor sebagai fasilitator yang mengarahkan proses belajar dari 

bimbingan menuju otonomi, sehingga menciptakan pembelajaran reflektif, 

fleksibel, dan berorientasi pada pengembangan self-regulated learner. 

Kata kunci: Scaffolding, Learning Readiness, Pendidikan Non-Formal. 

Abstract: This study aims to analyze the application of the scaffolding model in enhancing 

the learning readiness of Paket B students at PKBM Alam Jingga. Using a literature 

review method, this study examines theoretical and empirical findings related to 

scaffolding strategies within non-formal education contexts. The results indicate that 

scaffolding effectively strengthens learning readiness through gradual support tailored to 

individual capabilities. The proposed conceptual model positions the tutor as a facilitator who guides the learning process from 

dependence toward autonomy, fostering a reflective, flexible, and self-regulated learning environment. 
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Pendahuluan 

Kesiapan belajar (learning readiness) merupakan faktor fundamental yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

metakognitif. Tingkat kesiapan belajar yang baik berpengaruh positif terhadap prestasi 

akademik, motivasi, dan kemampuan adaptasi siswa terhadap tuntutan pembelajaran 

(Dangol & Shrestha, 2019). Selain faktor internal, dukungan lingkungan dan strategi 

pengajaran turut berperan penting dalam membentuk kesiapan belajar yang optimal 

(Agustiani et al., 2021). Kesiapan belajar juga berkorelasi erat dengan kemampuan berpikir 

kritis dan penalaran tingkat tinggi, terutama dalam pembelajaran ilmu sosial di tingkat dasar 

(Cahyaningtyas et al., 2021). Dengan demikian, kesiapan belajar tidak hanya mencakup 

kesiapan intelektual, tetapi juga keseimbangan psikologis dan sosial yang memungkinkan 

peserta didik beradaptasi terhadap pembelajaran mandiri dan berpikir tingkat tinggi. 
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Menurut Agustiani et al. (2022), kesiapan belajar dipengaruhi oleh tiga faktor utama, 

yaitu motivasi, kondisi psikologis, dan dukungan lingkungan belajar. Ketiga faktor ini 

memengaruhi kemampuan siswa dalam menerima, mengolah, dan menginternalisasi 

informasi baru. Dalam konteks pendidikan non-formal seperti Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM), keberagaman usia, latar sosial, dan pengalaman belajar menuntut 

model pembelajaran yang adaptif terhadap tingkat kesiapan setiap individu. Selaras dengan 

temuan Dhera et al. (2024), analisis kebutuhan dan kesiapan belajar melalui pendekatan 

berdiferensiasi menjadi dasar penting dalam merancang strategi pembelajaran yang inklusif 

dan relevan. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2024), yang menekankan bahwa 

kesiapan belajar mencakup aspek fisik, psikis, dan sosial-emosional yang saling berinteraksi 

dalam menentukan kesiapan anak menerima pembelajaran di jenjang berikutnya. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Napitupulu et al. (2025), yang menjelaskan bahwa 

kesiapan belajar tidak hanya diukur dari kemampuan akademik, tetapi juga dari stabilitas 

emosional, motivasi, serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, 

pemahaman menyeluruh tentang kesiapan belajar menjadi landasan penting untuk 

mengembangkan pembelajaran yang adaptif, berkeadilan, dan kontekstual terhadap 

kebutuhan peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang efektif untuk menjembatani kesenjangan kesiapan belajar 

adalah metode scaffolding, yaitu strategi pemberian bantuan bertahap hingga peserta didik 

mampu belajar secara mandiri. Zakaria e al. (2016) menegaskan bahwa developmental model of 

learning dalam scaffolding lebih efektif dibandingkan deficit approach karena berfokus pada 

pengembangan potensi siswa, bukan kekurangannya. Dalam penguatan kemampuan 

berpikir, pendekatan metakognitif juga berperan penting. Syaripuddin et al. (2020) 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan metakognitif dapat meningkatkan penalaran 

matematis, yang merupakan bagian integral dari kesiapan belajar dan regulasi diri. Utomo 

(2010) menambahkan bahwa scaffolding yang berorientasi pada metakognisi mampu 

meningkatkan kesadaran dan kontrol siswa terhadap proses berpikirnya, sehingga mereka 

dapat meregulasi diri secara efektif dalam belajar. 

Penelitian terdahulu turut memperkuat hubungan antara kesiapan belajar dan 

keberhasilan akademik. Winarso (2016) membuktikan bahwa siswa dengan kesiapan belajar 

tinggi menunjukkan partisipasi dan prestasi lebih baik dibandingkan siswa dengan kesiapan 

rendah. Septiawati dan Trisnawati (2023) menemukan bahwa kesiapan belajar dan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik. Fitriani, Rahman et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar di 

tingkat sekolah menengah mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Temuan-temuan tersebut menegaskan pentingnya model pembelajaran yang menumbuhkan 

kesiapan belajar sebagai prasyarat keberhasilan pendidikan. 
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Dalam konteks pendidikan non-formal, Arbarini et al. (2025) menegaskan bahwa 

PKBM berperan strategis dalam mentransformasi masyarakat melalui pembelajaran 

kontekstual yang menumbuhkan motivasi dan kesiapan belajar sepanjang hayat (lifelong 

learning readiness). Sejalan dengan itu, Alifuddin (2017) menunjukkan bahwa pendidikan 

non-formal berbasis life skills dapat meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan warga 

belajar. Penelitian di PKBM Alam Jingga memperkuat pandangan tersebut melalui 

penerapan prinsip scaffolding dalam berbagai aktivitas belajar. Robianti et al. (2024) 

menemukan bahwa modul pemberdayaan dalam program magang PKBM Alam Jingga 

mampu meningkatkan kepercayaan diri, tanggung jawab, dan kesiapan adaptif warga 

belajar terhadap lingkungan sosial dan kerja. Lebih lanjut, Robianti et al. (2025) menjelaskan 

bahwa kegiatan edutrip di lembaga ini berkontribusi dalam memperkuat uncertainty 

preparedness, yaitu kemampuan menghadapi situasi tak terduga melalui pengalaman reflektif 

dan kolaboratif. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan prinsip scaffolding di PKBM 

Alam Jingga dilakukan melalui dukungan belajar bertahap yang disesuaikan dengan zona 

perkembangan proksimal peserta didik. Tutor berperan sebagai fasilitator yang memberikan 

bimbingan pada tahap awal, kemudian secara sistematis mengurangi bantuan seiring 

meningkatnya kemampuan dan kemandirian siswa. Pendekatan ini mengintegrasikan 

pendampingan reflektif, pengalaman kontekstual seperti edutrip dan magang, serta latihan 

pemecahan masalah nyata untuk membentuk self-regulated learners. Dominguez dan Svihla 

(2023) menegaskan bahwa efektivitas scaffolding bergantung pada kemampuan pendidik 

menyesuaikan tingkat dukungan sesuai kebutuhan belajar siswa, prinsip yang juga 

diimplementasikan di PKBM Alam Jingga. Di sisi lain, Harris dan Wihak (2018) 

mengidentifikasi kesenjangan kesiapan belajar sebagai tantangan utama dalam integrasi 

pendidikan formal dan non-formal, serta merekomendasikan pengembangan scaffolding 

framework bagi peserta didik non-formal agar mampu beradaptasi dengan sistem akademik 

yang lebih terstruktur. Rekomendasi tersebut sejalan dengan temuan Sasrianita (2022) yang 

membuktikan pengaruh signifikan kesiapan belajar terhadap hasil belajar warga Paket C di 

PKBM Batu Tujua, menegaskan pentingnya dukungan bertahap dalam pembelajaran 

kesetaraan. 

Berbagai penelitian di tingkat nasional turut menunjukkan efektivitas scaffolding 

dalam meningkatkan kemampuan metakognitif dan regulasi diri. Mustofa et al. (2021) 

menemukan bahwa strategi scaffolding membentuk kemandirian belajar melalui interaksi 

adaptif antara tutor dan peserta didik. Kamelia dan Pujiastuti (2020) menunjukkan bahwa 

pendekatan metacognitive-scaffolding meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

self-regulated learning. Temuan Alipvia et al. (2022) serta Ratna Sari et al. (2018) juga 

membuktikan bahwa pemberian scaffolding secara sistematis dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar, sementara Bidayati Haka dan Sari (2021) serta Bayuningsih et al. (2018) 
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menegaskan bahwa integrasi problem-based learning dengan scaffolding efektif 

mengembangkan self-directed learning dan berpikir kritis. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, penerapan Model Scaffolding untuk 

Meningkatkan Learning Readiness di PKBM Alam Jingga menjadi sangat relevan. Model ini 

tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan regulasi diri, motivasi, 

serta kesiapan adaptif peserta didik dalam menghadapi dinamika pembelajaran dan 

kehidupan berkelanjutan. 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian berjudul “Model Scaffolding untuk Meningkatkan Learning 

Readiness Siswa Paket B PKBM Alam Jingga”, metode yang digunakan adalah kajian pustaka 

(literature review). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai teori, prinsip, dan praktik penerapan scaffolding dalam konteks pendidikan 

menengah. Kajian literatur dilakukan dengan menelusuri berbagai penelitian empiris dan 

teoretis yang membahas teori scaffolding dan pembelajaran bertingkat, konsep self-regulated 

learning dan learning readiness, serta strategi desain pembelajaran adaptif di era digital. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-tematik, yaitu 

mengidentifikasi pola, tema, dan konsep kunci dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk merumuskan model konseptual scaffolding 

yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa di pendidikan nonformal. 

Menurut Yam (2024), tinjauan literatur tidak hanya berfungsi sebagai rangkuman hasil 

penelitian sebelumnya, tetapi juga sebagai landasan dalam membangun sintesis baru dan 

menghasilkan model konseptual yang aplikatif. Hal ini sejalan dengan pandangan Nasution 

(2020) yang menegaskan bahwa analisis deskriptif mampu memberikan gambaran 

komprehensif terhadap fenomena yang diteliti tanpa melakukan manipulasi variabel, 

sehingga cocok digunakan dalam penelitian konseptual seperti ini. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan model scaffolding memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan learning readiness siswa Paket B di PKBM Alam Jingga. 

Kesiapan belajar pada konteks pendidikan nonformal tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan kognitif, tetapi juga oleh dukungan lingkungan belajar yang adaptif dan 

fleksibel. Dalam pembelajaran di PKBM, peserta didik umumnya berasal dari latar belakang 

yang beragam sehingga memerlukan pendekatan bertahap untuk menumbuhkan 

kemandirian belajar. Melalui analisis berbagai penelitian dan teori, ditemukan bahwa 

scaffolding dapat menjadi jembatan yang efektif antara kebutuhan bimbingan awal dengan 

pencapaian otonomi belajar yang menjadi ciri khas self-regulated learning. 
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Prinsip Scaffolding 

Konsep scaffolding secara umum diartikan sebagai dukungan sementara yang 

diberikan kepada siswa selama proses belajar, dan dikurangi secara bertahap seiring 

meningkatnya kemandirian mereka (Purwasih & Rahmadhani, 2025; Putra et al., 2021). 

Dalam konteks siswa Paket B PKBM Alam Jingga, scaffolding berperan penting dalam 

membantu siswa menyesuaikan diri dengan ritme belajar mandiri yang khas dalam 

pendidikan kesetaraan. Berdasarkan kajian literatur, ditemukan empat prinsip utama yang 

dijelaskan dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Prinsip-Prinsip Utama Scaffolding dalam Pembelajaran 

Prinsip 

Scaffolding 

Penjelasan dan Temuan Literatur 

Dukungan 

bertahap 

Dukungan diberikan sesuai kemampuan siswa dan dikurangi 

bertahap hingga siswa mampu mandiri (Pratama & Saregar, 2019). 

Kontekstual dan 

relevan 

Materi disesuaikan dengan pengalaman dan kebutuhan siswa agar 

pembelajaran bermakna (Handayani et al., 2020). 

Keterlibatan aktif 

siswa 

Siswa dilatih untuk terlibat secara aktif dalam membangun 

pengetahuan melalui aktivitas eksploratif dan reflektif (Ferawati et 

al., 2025). 

Refleksi dan 

umpan balik 

Refleksi meningkatkan kesadaran metakognitif dan pengendalian 

diri dalam belajar (Putra et al., 2021). 

Keempat prinsip tersebut menjadi dasar pengembangan pembelajaran yang relevan 

dengan karakteristik peserta didik PKBM Alam Jingga, yang membutuhkan keseimbangan 

antara pendampingan dan kebebasan belajar. Temuan Purwasih dan Rahmadhani (2025) 

memperkuat bahwa penerapan scaffolding dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 

mengurangi kesalahan berpikir siswa dalam pemecahan masalah. 

Model Scaffolding untuk Learning Readiness 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, penelitian ini menyusun model konseptual 

scaffolding yang dirancang untuk meningkatkan learning readiness siswa Paket B di PKBM 

Alam Jingga. Model ini terdiri atas tiga tahap utama yang menggambarkan proses transisi 

dari bimbingan intensif menuju kemandirian belajar (Gusmaneli, 2024; Ferawati et al., 2025), 

sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Tahapan Model Scaffolding untuk Meningkatkan Learning Readiness 

Tahap 

Scaffolding 

Karakteristik Kegiatan 

Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran 

Pendampingan 

Intensif 

Guru memberikan arahan langsung, 

demonstrasi, dan contoh konkret. 

Membangun pemahaman dasar 

dan orientasi konsep. 
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Pendampingan 

Terbimbing 

Guru memberikan bimbingan 

minimal dengan fokus pada kesulitan 

spesifik siswa. 

Menumbuhkan kemampuan 

berpikir mandiri dan 

kolaboratif. 

Kemandirian 

Siswa 

Siswa mengerjakan tugas secara 

mandiri dan merefleksikan proses 

belajar. 

Meningkatkan self-regulated 

learning dan tanggung jawab 

belajar. 

Model ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara dukungan dan tantangan 

dalam pembelajaran. Pada konteks PKBM Alam Jingga, pendekatan ini relevan karena siswa 

memiliki ritme belajar berbeda-beda dan memerlukan fleksibilitas metode pengajaran. 

Dengan tahapan yang jelas, scaffolding menjadi strategi yang dapat meningkatkan kesiapan 

mental dan akademik siswa dalam menghadapi proses belajar mandiri. 

Integrasi Kognitif, Afektif, dan Metakognitif 

Hasil analisis literatur juga menunjukkan bahwa scaffolding memiliki peran 

multidimensional dalam pengembangan kesiapan belajar. Penerapan model ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan pemahaman konseptual (kognitif), tetapi juga pada aspek 

motivasi dan refleksi diri (afektif dan metakognitif). Ketiga domain tersebut dijelaskan dalam 

Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Integrasi Domain Kognitif, Afektif, dan Metakognitif dalam Model Scaffolding 

Domain Fokus Pengembangan Peran Scaffolding 

Kognitif Pemahaman konsep, berpikir kritis, 

dan pemecahan masalah. 

Memberikan struktur berpikir 

bertahap. 

Afektif Motivasi belajar, rasa tanggung 

jawab, dan kepercayaan diri. 

Mengurangi kecemasan 

akademik melalui bimbingan 

bertahap. 

Metakognitif Refleksi diri, pengaturan strategi, 

evaluasi hasil belajar. 

Mendorong siswa 

mengembangkan kesadaran 

belajar mandiri. 

Keterpaduan domain ini memperkuat pandangan bahwa kesiapan belajar bukan 

sekadar kemampuan awal siswa, tetapi hasil dari proses pendampingan yang menyeluruh. 

Dalam konteks PKBM Alam Jingga, pendekatan ini membantu siswa yang sebelumnya 

memiliki hambatan belajar untuk menemukan ritme dan strategi belajar yang sesuai dengan 

potensinya. 

Implikasi untuk Desain Pembelajaran 
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Berdasarkan hasil sintesis tersebut, model scaffolding adaptif dapat menjadi strategi 

utama dalam desain pembelajaran di PKBM Alam Jingga. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang menyesuaikan tingkat bantuan sesuai kemampuan individu siswa, serta secara 

bertahap mengalihkan tanggung jawab belajar kepada peserta didik. Pendekatan ini selaras 

dengan semangat Merdeka Belajar yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa dan 

penghargaan terhadap perbedaan individu (Anam et al., 2024). 

Dengan demikian, penerapan model scaffolding dalam konteks pendidikan 

kesetaraan tidak hanya meningkatkan kesiapan akademik siswa, tetapi juga memperkuat 

daya adaptasi psikologis mereka terhadap dinamika pembelajaran abad ke-21. PKBM Alam 

Jingga dapat menjadi contoh praktik baik bagi lembaga pendidikan nonformal lain dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran adaptif berbasis pendampingan bertahap dan 

reflektif. 

Kesimpulan 

Kajian ini menegaskan bahwa penerapan model scaffolding berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan learning readiness siswa Paket B di PKBM Alam Jingga. Melalui 

dukungan belajar bertahap—dari pendampingan intensif hingga kemandirian penuh—

model ini membantu peserta didik menyeimbangkan kemampuan kognitif, motivasi afektif, 

dan kesadaran metakognitif. Proses pendampingan tutor tidak hanya memfasilitasi 

pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan tanggung jawab, kepercayaan diri, dan 

kemampuan reflektif dalam belajar. 

Model scaffolding terbukti relevan dengan karakteristik pendidikan non-formal yang 

menampung warga belajar dengan latar belakang dan ritme belajar beragam. Pendekatan ini 

menjembatani kesenjangan kesiapan belajar melalui proses yang kontekstual, adaptif, dan 

berbasis pengalaman nyata seperti edutrip, magang, dan pembelajaran reflektif. Keberhasilan 

penerapannya sangat bergantung pada kemampuan tutor menyesuaikan tingkat bantuan 

sesuai zona perkembangan proksimal siswa, sehingga dukungan dapat dikurangi secara 

bertahap seiring meningkatnya kemandirian belajar. 

Implikasinya, penerapan scaffolding adaptif dapat memperkuat paradigma 

pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) dalam pendidikan non-formal. Model ini 

menegaskan peran tutor sebagai fasilitator reflektif yang tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membangun kapasitas belajar mandiri peserta didik. Selain itu, 

pendekatan ini berpotensi menjadi model rujukan bagi PKBM lain dalam mengembangkan 

sistem pembelajaran yang inklusif, fleksibel, dan kontekstual. 

Untuk memperluas dampaknya, disarankan agar pelatihan tutor di PKBM difokuskan 

pada penguasaan prinsip dan praktik scaffolding, serta integrasinya ke dalam modul adaptif 

berbasis Merdeka Belajar. Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan dengan pendekatan 

empiris—misalnya mixed methods—untuk mengukur efektivitas scaffolding terhadap 
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peningkatan learning readiness dan perilaku belajar mandiri. Dengan strategi ini, scaffolding 

dapat menjadi landasan utama bagi transformasi pembelajaran yang berorientasi pada 

kemandirian dan kesiapan belajar sepanjang hayat. 
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